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Kutipan Pasal 72:
Sanksi Pelanggaran Undang-undang Hak Cipta
(UU No. 19 Tahun 2002)

Barangsiapa dengan sengaja melanggar dan tanpa hak melakukan
perbuatan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 Ayat (1) dan Ayat
(2) dipidana dengan pidana penjara masing-masing paling singkat
1 (satu) bulan dan/atau denda paling sedikit Rp. 1.000.000,00 (satu
juta rupiah), atau pidana penjara paling lama 7 (tujuh) tahun dan/
atau denda paling banyak Rp. 5.000.000.000,00 (lima miliar rupiah)
Barang siapa dengan sengaja menyiarkan, memamerkan,
mengedarkan, atau menjual kepada umum suatu ciptaan atau barang
hasil pelanggaran hak cipta atau hak terkait sebagai dimaksud pada
Ayat (1), dipidana dengan pidana penjara paling lama 5 (lima)
tahun dan/atau denda paling banyak Rp. 50.000.000,00 (lima puluh
juta rupiah)
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BAB Viit

- | STRATEGI PEMBERDAYAAN
| : USAHA MIKRO KECIL MENENGAH
| DALAM MENGHADAPI
MASYARAKAT EKONOMI ASEAN

- Dinar Rifa’i Ramadhan dan Takdir Ali Mukti’

_ Pendahuluan

.~ DALAM penelitian ini penulis akan membahas strategi
) pemberdayaan UMKM dalam menghadapi AEC. Selain
itu, penelitian ini juga akan membahas berbagai hambatan
dalam perkembangan UMKM. Perkembangan UMKM
\ . di Indonesia masih dihadapkan pada berbagai persoalan

H / sehingga menyebabkan lemahnya daya saing terhadap
. produk impor. Persoalan utama yang dihadapi UMKM,

antara lain keterbatasan infrastruktur dan akses pemerintah
terkait dengan perizinan dan birokrasi serta tingginya tingkat

7 Dinar Rifa'i Ramadhan, SIP adalah sarjana Hubungan Internasional

Universits Muhammdiyah Yogyakarta dan Takdir Ali Mukti, SIP, MSi
d adalah dosen Ilmu Hubungan Internasional Universits Muhammdiyah
Na Yogyakarta
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pungutan. Sehingga, dalam hal tersebut dibutuhkan beberapa
tindakan dan strategi yang harus dilakukan oleh UMKM yang
dibantu dengan beberapa kebij akan pemerintah.

Penulis menggunakan metode penelitan kualitatif dengan
cara melakukan studi kepustakaan berbagai literature, jurnal,
Kliping-kliping, koran, makalah, serta penelusuran situs-situs
di internet dan sumber-sumber lainnya yang berhubungan
dengan masalah tersebut yang dianggap relevan. Hasil dari
penelitian ini akan menjelaskan mengenai pentingnya peran
pemerintah dalam mendukung perkembangan UMKM
di Indonesia. Perkembangan tersebut dapat dilihat dalam
bentuk peningkatan SDM dan peningkatan daya saing dalam
pasar bebas. Perkembangan UMKM tersebut kemudian
menghasilkan peran UMKM dalam menciptakan lapangan

kerja yang lebih luas.

Usaha Mikro Kecil Menengah ( UMKM)

Pemberdayaan UMKM di tengah arus globalisasi dan
tingginya persaingan membuat UMKM harus mampu
mengadapai tantangan global, seperti meningkatkan inovasi
produk dan jasa, pengembangan sumber daya manusia dan
teknologi, serta perluasan area pemasaran. Hal ini perlu
dilakukan untuk menambah nilai jual UMKM itu sendiri,
utamanya agar dapat bersaing dengan produk-produk
asing yang kian membanjiri sentra industri dan manufaktur
di Indonesia, mengingat UMKM adalah sektor ekonomi
yang mampu menyerap tenaga kerja terbesar di Indonesia
(Sudaryanto, 201 1).
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'UMKM sendiri menurut Undang Undang republik
Indonesia nomor 20 Tahun 2008 tentang Usaha Mikro, Kecil,
dan Menengah, di bagi menjadi 3 kriteria, yaitu
1. Kriteria Usaha Mikro, yaitu:

a. Memiliki kekayaan bersih paling banyak Rp.
50.000.000,00 (lima puluh juta rupiah) tidak termasuk
tanah dan bangunan tempat usaha; atau

b. Memiliki hasil penjualan tahunan paling banyak Rp.
300.000.000,00 (tiga ratus juta rupiah).

2. Kriteria Usaha Kecil adalah sebagai berikut:

a. Memiliki kekayaan bersih lebih dari Rp. 50.000.000,00
(lima puluh juta rupiah) sampai dengan paling
v.ﬁémw Rp. 500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah)
tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha;
atau

b. Memiliki hasil penjualan tahunan lebih dari Rp.
300.000.000,00 (tiga ratus juta rupiah) sampai dengan
paling banyak Rp. 2.500.000.000,00 (dua milyar lima
ratus juta rupiah).

' 3. Kriteria Usaha Menengah adalah sebagai berikut:
_ a. Memiliki kekayaan bersih lebih dari Rp. 500.000.000,00

(lima ratus juta rupiah) sampai dengan paling banyak
1 Rp. 10.000.000.000,00 (sepuluh milyar rupiah) tidak
termasuk tanah dan bangunan tempat usaha; atau

b. Memiliki hasil penjualan tahunan lebih dari Rp.
1 2.500.000.000,00 (dua milyar lima ratus juta rupiah)
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sampai dengan paling banyak Rp. 50.000.000.000,00
(lima puluh milyar rupiah).

Kriteria sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a,
huruf b, dan ayat (2) huruf a, huruf b, serta ayat (3) huruf
a, huruf b nilai nominalnya dapat diubah sesuai dengan
perkembangan perekonomian yang diatur dengan Peraturan
Presiden.

ASEAN Economic Community (AEC) merupakan program
kerja sama negara-negara ASEAN, termasuk Indonesia,
di bidang ekonomi. Program kerja sama yang rencananya
dilaksanakan pada tahun 2015 ini berbeda dengan program-
program yang telah dilaksanakan sebelumnya. Pasalnya,
ASEAN Economic Community ini menekankan pada pasar
tunggal yang terbuka sesuai blueprint yang berisi empat
patokan AEC. Intinya, jika ASEAN Economic Community
berhasil dijalankan, maka negara-negara ASEAN akan
memiliki jangkauan pasar yang lebih luas. Arus ekspor-impor
barang dan jasa maupun inverstasi antar negara ASEAN akan
lebih terbuka, sementara tarif dan non-tarif sudah tidak
diberlakukan lagi.

Dengan diberikannya kemudahan untuk bertransaksi
antar negara di Asia Tenggara, sebagai konsumen, kita akan
mempunyai lebih banyak pilihan produk-produk berkualitas
yang berasal dari kesembilan negara ASEAN. Namun, yang
perlu kita perhatikan adalah bagaimana produsen lokal
Indonesia mampu bersaing dengan negara-negara ASEAN

tersebut.
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Keterbukaan pasar ini akan membawa dampak positif
jika kita mampu menghasilkan produk berkualitas yang
menembus pasar ASEAN. Namun, jika masyarakat Indonesia
cenderung menjadi konsumen, maka hal tersebut tidak akan
membawa dampak positif bagi perekonomian negara kita.
Indonesia memiliki jumlah masyarakat yang terbesar di
antara negara-negara ASEAN lainnya, dan saat ini sedang
ramai investasi besar-besaran di dalam maupun ke luar negeri.
Badan Koordinasi Penanaman Modal (BKPM) menyatakan
selain menarik minat investasi dari negara-negara tetangga
yang tergabung dalam ASEAN, pemerintah juga akan
memfasilitasi investasi yang dilakukan oleh Badan Usaha
Milik Negara (BUMN) maupun swasta nasional di negara-
negara ASEAN tersebut.

Untuk kawasan ASEAN, investasi perusahaan Indonesia
banyak dilakukan di Vietnam. Diperkirakan nilai investasi
Indonesia ke Vietnam mencapai sekitar USD500 juta dan
secara akumulasi, termasuk periode sebelum lima tahun
terakhir, diperkirakan mencapai USD2 miliar. Oleh karena
itu, saat pertemuan bilateral dengan PM Vietnam di sela-sela
mengikuti KTT ASEAN, Presiden Jokowi menyampaikan
harapannya agar investasi pengusaha Indonesia ke Vietnam
meningkat dan mendapat dukungan dari pemerintah Vietnam.
BKPM akan memanfaatkan kantor perwakilannya di luar
negeri yang dapat membantu mempertemukan perusahaan
Indonesia dengan mitranya di luar negeri. Sebagai contoh,
Kantor Perwakilan BKPM di Sydney membantu memfasilitasi
investasi yang dilakukan oleh Japfa Comfeed (Santori) untuk
membeli peternakan Sapi di Australia sebesar USD35 juta.

MASYARAKAT ASEAN: Problematika, Tantangan dan Strategi _ 117



